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RINGKASAN 

DELI WAKANO. Evaluasi Ekosistem Pulau Osi (Seram Bagian Barat) Untuk 

Model Pengelolaan Sumber Daya Alam Berkelanjutan. Dibimbing oleh 

ISKANDAR Z. SIREGAR, FREDINAN YULIANDA dan IRMAN 

FIRMANSYAH. 

 

Pulau Osi merupakan pulau kecil yang memiliki ketergantungan tinggi 

terhadap sumber daya pesisir, khususnya ekosistem mangrove dan lamun yang 

berperan penting dalam menopang kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat. 

Tekanan pemanfaatan yang terus meningkat, terutama dari sektor perikanan 

tangkap, berpotensi menurunkan daya dukung ekosistem dan mengancam 

keberlanjutan pembangunan pulau kecil. Oleh karena itu, diperlukan suatu 

pendekatan pengelolaan yang mampu mengintegrasikan aspek ekologi, ekonomi, 

dan sosial secara terpadu dan berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi kondisi ekosistem Pulau Osi serta merumuskan model pengelolaan 

sumber daya alam berkelanjutan berbasis sistem sosial-ekologis. Pendekatan yang 

digunakan adalah pemodelan sistem dinamik yang mengintegrasikan sub-model 

ekologi (mangrove dan lamun), ekonomi (pendapatan per kapita), dan sosial 

(jumlah nelayan). Model ini disusun untuk menangkap hubungan sebab-akibat dan 

mekanisme umpan balik antar komponen sistem dalam jangka panjang, serta 

digunakan untuk mensimulasikan berbagai skenario pengelolaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekosistem mangrove dan lamun 

merupakan komponen kunci yang menentukan stabilitas sistem Pulau Osi. 

Degradasi kedua ekosistem tersebut berdampak langsung terhadap penurunan 

produktivitas perikanan dan peningkatan tekanan sosial berupa bertambahnya 

jumlah nelayan. Dari aspek ekonomi, peningkatan pemanfaatan sumber daya alam 

mampu meningkatkan pendapatan masyarakat dalam jangka pendek, namun 

bersifat tidak berkelanjutan ketika daya dukung ekosistem terlampaui. Kondisi ini 

menunjukkan adanya batas pertumbuhan sosial-ekonomi berbasis daya dukung 

lingkungan pada skala pulau kecil. Dari aspek sosial, tingginya ketergantungan 

masyarakat terhadap sektor perikanan dan terbatasnya alternatif mata pencaharian 

memperkuat tekanan terhadap sumber daya pesisir. Pertumbuhan jumlah nelayan 

yang relatif konsisten mencerminkan kerentanan sistem sosial-ekonomi terhadap 

perubahan kondisi ekosistem. Tanpa pengelolaan yang adaptif dan terpadu, 

peningkatan kesejahteraan masyarakat cenderung bersifat semu dan berpotensi 

menurun dalam jangka panjang.  

Simulasi skenario current dan reference pada penelitian ini menunjukkan 

bahwa pendekatan pengelolaan yang menitikberatkan pada perlindungan dan 

rehabilitasi ekosistem pesisir, pengendalian tekanan pemanfaatan, serta 

diversifikasi ekonomi masyarakat mampu meningkatkan stabilitas sistem secara 

keseluruhan. Model sistem dinamik yang dikembangkan terbukti efektif sebagai 

alat pendukung pengambilan keputusan (decision support system) dalam 

mengevaluasi dampak kebijakan pengelolaan pulau kecil sebelum diterapkan.  

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan model sistem dinamik 

terpadu yang menempatkan ekosistem mangrove dan lamun sebagai variabel 

pengungkit utama keberlanjutan, sekaligus mengidentifikasi batas pertumbuhan 

sosial-ekonomi berbasis daya dukung lingkungan pada skala pulau kecil. Penelitian 



ini tidak hanya memberikan kontribusi konseptual dalam pengelolaan sistem sosial-

ekologis pulau kecil, tetapi juga menawarkan kerangka operasional kebijakan yang 

adaptif dan aplikatif bagi pemerintah daerah.  

Secara keseluruhan, disertasi ini menegaskan bahwa keberlanjutan 

pengelolaan Pulau Osi hanya dapat dicapai melalui keseimbangan antara 

perlindungan ekosistem, peningkatan kesejahteraan ekonomi, dan penguatan 

kapasitas sosial masyarakat. Pendekatan berbasis sistem dinamik menjadi 

instrumen penting dalam mendukung perencanaan dan pengelolaan sumber daya 

alam pulau kecil secara berkelanjutan. 

Kata kunci: Pulau kecil, Sistem sosial-ekologis, sistem dinamik, Pengelolaan 

berkelanjutan 

 

 



SUMMARY 

DELI WAKANO. Ecosystem Evaluation of Osi Island (West Seram Regency) for 

a Sustainable Natural Resource Management Model. Supervised by ISKANDAR 

Z. SIREGAR, FREDINAN YULIANDA, and IRMAN FIRMANSYAH. 

Osi Island is a small island characterized by a high dependence on coastal 

resources, particularly mangrove and seagrass ecosystems, which play a crucial role 

in supporting the social and economic livelihoods of local communities. Increasing 

resource utilization pressures, especially from capture fisheries, have the potential 

to reduce ecosystem carrying capacity and threaten the sustainability of small island 

development. Therefore, an integrated and sustainable management approach that 

incorporates ecological, economic, and social dimensions is required. This study 

aims to assess the condition of Osi Island’s ecosystems and formulate a sustainable 

natural resource management model based on a social-ecological systems 

framework. The study employs a system dynamics modeling approach that 

integrates ecological sub-models (mangroves and seagrasses), an economic sub-

model (per capita income), and a social sub-model (number of fishers). The model 

was developed to capture causal relationships and feedback mechanisms among 

system components over the long term and to simulate various management 

scenarios.  

The results indicate that mangrove and seagrass ecosystems are key 

components determining the overall stability of the Osi Island system. Degradation 

of these ecosystems directly leads to declining fisheries productivity and increasing 

social pressure, reflected in the growing number of fishers. From an economic 

perspective, intensified exploitation of natural resources can increase community 

income in the short term; however, such gains become unsustainable once 

ecosystem carrying capacity thresholds are exceeded. This finding highlights the 

existence of socio-economic growth limits constrained by environmental carrying 

capacity at the small-island scale. From a social standpoint, the community’s high 

dependence on the fisheries sector and the lack of alternative livelihoods exacerbate 

pressure on coastal resources. The relatively consistent growth in the number of 

fishers reflects the vulnerability of the local socio-economic system to changes in 

ecosystem conditions. Without adaptive and integrated management, 

improvements in community welfare are likely to be illusory and may decline over 

the long term. 

Through simulations of current and reference scenarios, this study 

demonstrates that management strategies emphasizing coastal ecosystem 

protection and rehabilitation, control of exploitation pressures, and diversification 

of local economic activities can significantly enhance overall system stability. The 

developed system dynamics model proved effective as a decision support system 

for assessing the potential impacts of small-island management policies prior to 

implementation. 

The novelty of this research lies in the development of an integrated system 

dynamics model that positions mangrove and seagrass ecosystems as key leverage 

variables for sustainability, while explicitly identifying socio-economic growth 

limits based on environmental carrying capacity at the small-island scale. This 

study contributes not only conceptually to the understanding of small-island 



social-ecological systems but also provides an adaptive and operational policy 

framework applicable to local government decision-making. 

Overall, this dissertation affirms that sustainable management of Osi Island 

can only be achieved through a balanced approach that integrates ecosystem 

protection, economic welfare improvement, and strengthening of community social 

capacity. A system dynamics-based approach emerges as a critical instrument for 

supporting sustainable planning and natural resource management on small islands. 

Keywords: small islands; social-ecological systems; system dynamics; sustainable 

management 
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